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BAB 6 : KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitan yang berjudul hubungan pengetahuan, sikap dan 
karakteristik responden dengan kepatuhan masyarakat dalam menerapkan protokol 
kesehatan (3M) sebagai upaya pencegahan Coronavirus Disease-19 pada pusat 
perbelanjaan di Kota Padang tahun 2021 dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Distribusi dan frekuensi pengunjung Budiman Swalayan Sawahan, Budiman 
Swalayan Gunung Pangilun, Budiman Swalayan Cengkeh, Citra Swalayan 
Andalas dan Citra Swalayan Kuranji Tahun 2021 lebih dari separuh 
pengunjung sudah patuh dalam menerapkan protokol kesehatan Covid-19, 
sudah memiliki pengetahuan yang baik mengenai Covid-19, sudah memiliki 
sikap yang positif terhadap penerapan protokol kesehatan Covid-19, sebagian 
besar pengunjung memiliki umur dengan kategori dewasa awal (19-40 
tahun), memiliki jenis kelamin perempuan, memiliki pendidikan tinggi dan 
tidak memiliki pekerjaan. 
2. Terdapat pengaruh antara pengetahuan dengan kepatuhan masyarakat dalam 
menerapkan protokol kesehatan (3M) sebagai upaya pencegahan Coronavirus 
Disease-19 pada Budiman Sawahan, Budiman Gunung Pangilun, Budiman 
Cengkeh, Citra Swalayan Andalas dan Citra Swalayan Kuranji  di Kota 
Padang Tahun 2021, sehingga responden yang memiliki pengetahuan yang 
kurang baik memiliki resiko 2,648 kali untuk tidak patuh dalam menerapkan 
protokol kesehatan (3M) sebagai upaya pencegahan Coronavirus Disease-19. 
3. Terdapat pengaruh antara sikap dengan kepatuhan masyarakat dalam 
menerapkan protokol kesehatan (3M) sebagai upaya pencegahan Coronavirus 
Disease-19 pada Budiman Sawahan, Budiman Gunung Pangilun, Budiman
 
Cengkeh, Citra Swalayan Andalas dan Citra Swalayan Kuranji  di Kota 
Padang Tahun 2021, sehingga responden yang memiliki sikap yang negatif 
memiliki resiko 4,271 kali untuk tidak patuh dalam menerapkan protokol 
kesehatan (3M) sebagai upaya pencegahan Coronavirus Disease-19. 
4. Tidak ada pengaruh antara umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan dan status 
pekerjaan dengan kepatuhan masyarakat dalam menerapkan protokol 
kesehatan (3M) sebagai upaya pencegahan Coronavirus Disease-19 pada 
Budiman Sawahan, Budiman Gunung Pangilun, Budiman Cengkeh, Citra 
Swalayan Andalas dan Citra Swalayan Kuranji  di Kota Padang Tahun 2021. 
6.2 Saran 
6.2.1 Bagi Budiman Swalayan dan Citra Swalayan 
1. Agar melakukan kerjasama dengan lintas sektor seperti dinas kesehatan Kota 
Padang atau puskesmas untuk memberikan penyuluhan berupa informasi 
kepada pengunjung Budiman dan Citra Swalayan mengenai bagaimana cara 
melakukan pencegahan Covid-19 yaitu dengan menerapkan protokol kesehatan 
yang telah dianjurkan oleh pemerintah maupun tenaga kesehatan misalkan 
dengan memberikan media informasi dan edukasi terkait Covid-19 dan cara 
pencegahannya seperti poster, leaflet dan lain sebagainya yang dapat 
meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai Covid-19. 
2. Memberikan dukungan kepada pengunjung dengan menyediakan sarana dan 
prasarana bagi pengunjung dalam menerapkan protokol kesehatan seperti 
tempat pencuci tangan dan memastikan ketersediaan air dan sabun pencuci 
tangan agar selalu ada. 
6.2.2 Bagi Masyarakat 
Diharapkan pihak Budiman dan Citra Swalayan dapat mengingatkan 
pengunjung agar mentaati protokol kesehatan. Didukung juga dengan fasilitas 
 
protokol kesehatan bagi pengunjung yang telah disediakan oleh pihak swalayan.  
sehingga masyarakat dapat patuh dalam menerapkan protokol kesehatan yang telah 
dianjurkan oleh pemerintah maupun tenaga kesehatan yaitu dengan melakukan 3M 
yaitu mencuci tangan, menjaga jarak dan menggunakan masker.  
6.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan sebagai bahan referensi mengenai faktor 
apa saja yang mempengaruhi masyarakat dalam menerapkan protokol kesehatan 
(3M) sebagai upaya pencegahan Covid-19 serta dapat memperluas wilayah 
penelitian. Selain itu diharapkan peneliti selanjutnya menambahkan variabel lain 
seperti motivasi, sarana dan prasarana, PHBS, persepsi, dan diharapkan dapat 
menggunakan metode penelitian yang lain dengan menggunakan subjek yang lebih 
besar sehingga  data yang didapatkan nantinya dapat memberikan hasil yang lebih 
baik.  
 
